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Abstrak	

Populasi	 penderita	 DM	mencapai	 425	 juta	 jiwa	 dan	 diprediksi	 akan	 terus	 bertambah	menjadi	 693	 juta	 jiwa	 pada	 tahun	
2045.	 Tingginya	 prevalensi	 tersebut	 mendorong	 berkembangnya	 penelitian	 untuk	 menemukan	 modalitas	 terapi	
antidiabetes	 termasuk	 menggunakan	 bahan	 herbal.	 Aloe	 vera	 merupakan	 bahan	 herbal	 yang	 diyakini	 memiliki	 potensi	
sebagai	modalitas	 terapi	 antidiabetes.	 Potensi	 pengembangan	ekstrak	Aloe	 vera	 sebagai	 terapi	 antidiabetes	berdasarkan	
efek	 hipoglikemik,	 meningkatkan	 sensitivitas	 insulin,	 antioksidan	 dan	 antilipidemik	 yang	 dimilikinya.	 Aloe	 vera	 memiliki	
kandungan	alprogen	sebagi	salah	satu	bahan	aktif	yang	bekerja	menghambat	penyerapan	glukosa	di	saluran	cerna	sehingga	
dapat	menurunkan	kadar	glukosa	darah.	Sedangkan	efek	peningkatan	sensitivitas	insulin	dihasilkan	oleh	acemannan	yaitu	
kandungan	 polisakaraida	 pada	 Aloe	 vera.	 Kandungan	 lima	 senyawa	 turunan	 phytosterol	 pada	 Aloe	 vera	 terbukti	 dapat	
meningkatkan	nilai	 total	oksidan	dan	kadar	nitric	oxide.	Hal	 ini	memungkinkan	untuk	menghambat	proses	 stres	oksidatif	
yang	merupakan	awal	kejadian	komplikasi	pada	DM.	Selain	itu	kandungan	phytosterol	pada	Aloe	vera	dapat	menurunkan	
kadar	total	kolestrol,	LDL	dan	triglyceride	melalui	penghambatan	mekanisme	absorbsi	lemak.		
	
Kata	kunci:	Aloe	Vera,	Antidiabetes,	Antilipidemi,	Antioksidan		

	
Potency	of	Aloe	vera	as	Antidiabetic,	Antioxidant,	and	Antilipidemic	

Therapeutic	Modalities	
	

Abstract	
Currently	the	population	of	DM	worldwide	is	425	million	and	was	predicted	will	 increase	to	693	million	in	2045.	The	high	
prevalence	encourages	 the	development	of	 research	 to	 find	 the	antidiabetic	 therapy	modalities	using	herbal	 ingredients	
with	 minimal	 side	 effect.	 Aloe	 vera	 is	 a	 herbal	 ingredient	 which	 believed	 to	 have	 potential	 as	 an	 antidiabetic	 therapy	
modality.	 The	 potential	 for	 developing	 Aloe	 vera	 extract	 as	 an	 antidiabetic	 therapy	 based	 on	 the	 hypoglycemic	 effect,	
increasing	 insulin	 sensitivity,	 antioxidant	 and	 antilipidemic	 effect.	 Aloe	 vera	 contains	 alprogen	 as	 one	 of	 the	 active	
compound	 that	works	 by	 inhibition	 the	 absorption	 of	 glucose	 in	 the	 digestive	 tract	 so	 that	 it	 can	 reduce	 blood	 glucose	
levels.	While	 the	effect	of	 increasing	 insulin	 sensitivity	 is	produced	by	acemannan,	which	 is	polysacaraides	 compound	 in	
Aloe	vera.	The	content	of	five	phytosterol	derivatives	in	Aloe	vera	has	been	shown	increase	the	total	oxidant	capacity	and	
nitric	 oxide	 levels.	 This	 makes	 it	 possible	 to	 inhibit	 the	 process	 of	 oxidative	 stress	 which	 is	 the	 initial	 occurrence	 of	
complications	in.		In	addition,	the	content	of	phytosterol	in	Aloe	vera	can	reduce	total	cholesterol,	LDL	and	triglyceride	by	
inhibiting	the	mechanism	of	fat	absorption.	
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Pendahuluan	

Diabetes	 mellitus	 merupakan	 penyakit	
metabolik	 endokrin	 yang	 pertumbuhan	
penderitanya	 terus	 meningkat	 setiap	
tahunnya.	 Diabetes	 mellitus	 termasuk	 dalam	
10	 penyakit	 penyebab	 kematian	 tertinggi	 di	
dunia	 bersama	 dengan	 penyakit	
noncommunicable	 lain	 (kardiovaskular,	
keganasan,	 dan	 penyakit	 respirasi).	 Pada	
tahun	 2017	 terdapat	 425	 juta	 penderita	
diabetes	di	seluruh	dunia,	dan	diprediksi		akan	
bertambah	menjadi	693	 juta	 jiwa	pada	 tahun	

2045.	 Jumlah	 penderita	 DM	 di	 Indonesia	
sendiri	tercatat	pada	tahun	2015	yaitu	banyak	
10	 juta	 penderita	 dan	 diprediksi	 akan	
meningkat	 hingga	 mencapai	 16,2	 juta	 pada	
tahun	2040	mendatang.1			

Penatalaksanaan	 DM	 bertujuan	 untuk	
mengontrol	 kadar	 glukosa	 darah	 baik	 dengan	
menggunakan	 strategi	 farmakologik	 maupun	
non	 farmakologi.	 Penatalaksaan	 DM	 pertama	
kali	 adalah	 dengan	 menggunakan	 modifikasi	
gaya	 hidup	 sehat	 yaitu	 melalui	 pengaturan	
diet	 dan	 peningkatan	 aktivitas	 fisik	 untuk	
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mencapai	 kadar	 glukosa	 darah	 yang	 normal.	
Tahap	 selanjutnya	 adalah	 dengan	 penerapan	
terapi	 farmakologis	 baik	 menggunakan	 obat	
hiperglikemik	oral	(OHO)	ataupun	insulin.		

Akan	tetapi	selain	keadaan	hiperglikemi	
yang	menjadi	 fokus	 terapi	 tersebut,	 tingginya	
kejadian	 komplikasi	 pada	 pasien	 DM	 	 telah	
menjadi	 masalah	 baru	 dalam	 alur	
penatalaksaan.	 Kejadian	 komplikasi	 pada	
pasien	 diabetes	 tidak	 lepas	 dari	 menurunnya	
status	 antioksidan	 tubuh	 pasien	 sehingga	
memicu	 terjadinya	 proses	 stres	 oksidatif	
sebagai	 teori	 dasar	 terjadinya	 berbagai	
komplikasi	 tersebut.	 Sehingga	 dianggap	 perlu	
untuk	 menemukan	 modalitas	 terapi	 terbaru	
yang	memiliki	efektivitas	meningkatkan	status	
antioksidan	 pasien	 disamping	 efek	
hipoglikemiknya.2,3	

Penelitian	 di	 bidang	 farmakologi	 terus	
dilakukan	 untuk	 menemukan	 obat	 alternatif	
tersebut.	 Salah	 satunya	 adalah	 melalui	
pemanfaatan	 Complimentary	 Alternative	
Medicine	 (CAM).	 Penggunaan	 bahan	 herbal	
sebagai	 modalitas	 terapi	 antidiabetes	 dinilai	
cukup	 menjanjikan	 untuk	 dikembangkan	
mengingat	 bagaimana	 efektivitasnya	 yang	
bagus	 dan	 rendahnya	 efek	 samping	 yang	
ditimbulkan.4,5,6	

Indonesia	 mempunyai	 berbagai	
kekayaan	 alam	 yang	 sangat	 bermanfaat	 bagi	
kesejahteraan	 masyarakat.	 Setidaknya	
terdapat	 40.000	 tanaman	 diseluruh	 dunia	
dengan	 30.000	 diantaranya	 terdapat	 di	
Indonesia.	 Tetapi	 sampai	 saat	 ini	 hanya	 940	
jenis	 tumbuhan	 yang	 telah	 diketahui	 dapat	
digunakan	sebagai	modalitas	terapi.	7,8	

Aloe	 vera	 sudah	 sejak	 lama	 diketahui	
dan	 banyak	 digunakan	 sebagi	 bahan	
pengobatan	 herbal.	 Aloe	 vera	 merupakan	
bahan	 herbal	 yang	 telah	 banyak	 diteliti	
manfaatnya	 sebagai	 modalitas	 terapi	
antidiabetes.	 Banyak	 penelitian	 yang	 sudah	
menunjukkan	 efek	 tersebut	 bagik	 secara	 in	
vivo	ataupun	in	vitro.	9,10	

	
Diskusi	
Diabetes	Melitus	dan	Tatalaksana	

Diabetes	 Mellitus	 (DM)	 merupakan	
kondisi	 gangguan	 metabolik	 kronik	 ditandai	
tingginya	 kadar	 glukosa	 darah	 yang	
disebabkan	 tubuh	 tidak	 dapat	 memproduksi	
atau	 kurangnya	 produksi	 insulin	 atau	 tidak	

efektifnya	 kerja	 insulin	 dalam	 proses	
metabolisme	 glukosa.1	 Terdapat	 dua	 kategori	
utama	 DM	 yaitu	 tipe	 1	 dan	 tipe	 2.	 Diabetes	
mellitus	 tipe	 1	 atau	 Insulin	 Dependent	
Diabetes	 Mellitus	 (IDDM)	 terjadi	 sebagai	
akibat	proses	autoimun	yang	menyerang	sel	β	
pankreas	 sehingga	 menyebabkan	
berkurangnya	 jumlah	 produksi	 hormon	
insulin.11	

Diabetes	 tipe	 2	 atau	 Non	 Insulin	
Dependent	 Diabetes	 Mellitus	 (NIDDM)	
merupakan	 tipe	 diabetes	 mellitus	 dengan	
prevalensi	 terbanyak	 mencapai	 90-95%	 dari	
seluruh	kejadian	DM.	Diabetes	mellitus	 tipe	2		
ditandai	dengan	 tidak	efektifnya	kerja	 insulin,	
sehingga	 tatalaksana	 yang	 diberikan	 pada	
pasien	 ini	 adalah	 obat-obatan	 yang	 memiliki	
efek	 meningkatkan	 efektivitas	 kerja	 insulin.12	

Mekanisme	awal	terjadinya	DM	tipe	2	diawali	
dengan	 keadaan	 resistensi	 insulin	 pada	
penderita,	 yang	 pada	 awalnya	 keadaan	 ini	
dapat	 dikompensasi	 dengan	 peningkatan	
produksi	 insulin.	 Akan	 tetapi	 seiring	
berjalannya	 waktu,	 sel	 beta	 pankreas	 akan	
mengalami	 kelelahan	 akibat	 peningkatan	
produksi	 insulin	 yang	 dilakukan	 terus	
menerus.	 Pada	 akhirnya	 keadaan	 ini	 akan	
mendorong	 terjadinya	 penurunan	 sekresi	
insulin	 sehingga	 penderita	 mengalami	
resistensi	 insulin	 dan	 juga	 insulin	 yang	
sedikit.13	

Tujuan	 terapi	 pada	 pasien	 DM	 adalah	
untuk	 	 mengontrol	 kadar	 glukosa	 darah	
penderita.	 Langkah	 pertama	 dalam	
penanganan	 DM	 adalah	 dengan	 terapi	 non	
farmakologis	 yaitu	 perencanaan	 diet	 dan	
aktivitas	fisik.	Jika	pengendalian	kadar	glukosa	
dengan	 cara	 tersebut	 tidak	 dapat	 tercapai,	
maka	 langkah	 selanjutnya	 adalah	 terapi	
farmakologis	menggunakan	obat	anti	diabetic	
ataupun	 penggunaan	 subtitusi	 insulin.	 Obat	
antidiabetik	 bekerja	 melalui	 mekanisme	
peningkatan	 sekresi	 insulin	 dan/atau	 melalui	
peningkatan	 sensitivitas	 insulin.	 Sampai	 saat	
ini	 setidaknya	 terdapat	 tujuh	 kategori	 obat	
antidiabetes	 oral	 yang	 digunakan	 dalam	
penatalaksan	 diabetes	 tipe	 2,	 yaitu:	 insulin	
secretagogues	 (sulfonylureas,	meglitinides,	 D-
phenylalanine	 derivatives),	 biguanides,	
thiazolidinediones,	 α-glucosidase	 inhibitors,	
incretin-based	 therapies,	 amylin	 analog,	 dan	
bile	acid	binding	sequestrant.14	
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1. Aloe	vera	
Aloe	 vera	 telah	 digunakan	 selama	

berabad-abad	karena	sifatnya	yang	kuratif	dan	
terapeutik.	 Aloe	 vera	 adalah	 tanaman	
xerophyte	 yang	 memiliki	 jaringan	
penyimpanan	 air	 di	 daunnya	 untuk	 bertahan	
hidup	 di	 daerah	 kering	 dengan	 curah	 hujan	
rendah	atau	tidak	menentu.15	

	

Gambar	1.	Aloe	Vera	

	
Aloe	 vera	 memiliki	 banyak	 sekali	

komponen	 zat	 aktif	 yang	 dapat	 digunakan	
sebagai	 modalitas	 terapi	 di	 bidang	
kedokteran.	 Dalam	 dua	 dekade	 terakhir	
banyak	 sekali	 penelitian	 yang	 menunjukkan	
bukti	 baru	 potensi	 aloe	 vera	 sebagai	
antidiabetes.	 Mekanisme	 antidiabetes	 yang	
ditunjukkan	 oleh	 kandungan	 senyawa	 aktif	
aloe	 vera	 adalah	 melalui	 peningkatan	
sensitivitas	 insulin	 pada	 keadaan	 DM.	 Selain	
itu	 kandungan	 Alor	 cera	 	 juga	 dapat	
meningkatkan	 nilai	 status	 antioksidan.	 Hal	
inilah	 yang	 mendasari	 penggunaan	 Aloe	 vera	
sebagai	modalitas	terapi	DM.16,17	

	
2. Aloe	vera	sebagai	CAM	

Kandungan	 zat	 aktif	 pada	 Aloe	 vera		
yang	 telah	 diketahui	 mekanisme	 kerjanya	
sebagai	antidiabetes	yaitu	Alprogen.	Alprogen	
memiliki	mekanisme	 penghambatan	 absorbsi	
glukosa	 di	 saluran	 gastointestinal.	 Alprogen	
akan	masuk	ke	dalam	saluran	pencernaan	dan	
melapisi	 permukaan	 sel-sel	 epitel	 	 usus.	 Pada	
penelitian	 yang	 dilakukan	 Ro,	 et	 al	 (2000)	
didapatkan	 kandungan	 alprogen	 pada	 Aloe	
vera	 memiliki	 efek	 inhibisi	 masuknya	 Ca2+		
pada	 tractus	 gastrointestinal	 sehingga	 tidak	
terjadi	 eksositosis	 	 Sodium	 Glucose	
Transporter	 1	 (SGLT1)	 dan	 mengakibatkan	

tidak	 terjadinya	 absorbsi	 glukosa	 pada	 lumen	
usus.18	

Penelitian	 lain	 menggunakan	Aloe	 vera	
menemukan	 bahan	 aktif	 yang	 memiliki	
peranan	 penting	 terhadap	 efek	 hipoglikemik	
yang	dihasilkan	yaitu	acemannan.	Acemannan	
merupakan	 bentuk	D-isomer	 dari	 bahan	 aktif	
polisakarida	yang	terkandung	dalam	Aloe	vera.	
Dalam	 penelitiannya,	 Samaneh,	 et	 al	 (2015)	
dan	 Devaraj,	 et	 al	 (2013)	 berhasil	
menunjukkan	 efek	 Aloe	 vera	 sebagai	 agen	
hipoglikemik	dan	antilipidemik	dengan	kontrol	
berupa	plasebo.19,20	

Penelitian	 tersebut	 menunjukkan	 hasil	
bahwa	 penggunaan	 ekstrak	 Aloe	 vera	 2	 kali	
sehari	 dengan	 dosis	 300	 mg	 dan	 500	 mg	
selama	 8	 minggu	 berhasil	 menurunkan	 nilai	
HbA1C	 sebesar	 0,2	 %	 –	 0,4	 %,	 menurunkan	
kadar	 trigliserid	 dan	 menaikkan	 kadar	 HDL-C	
(p	<	0,05).20	

Efek	hipoglikemik	dari	aloe	vera	extract	
dibandingkan	 dengan	 obat	 antidiabetes	 yaitu	
glibenclamide	 berhasil	 di	 evaluasi	 pada	
penelitian	 yang	 dilakuka	 Rajasekaran,	 et	 al	
(2006).	Hasil	penelitian	tersebut	menunjukkan	
hasil	 rerata	 blood	 glucose	 level	 dan	 kadar	
plasma	 insulin	 pada	 grup	 yang	 mendapatkan	
aloe	vera	lebih	baik	dibandingkan	grup	dengan	
terapi	glibenkamid.21	

Berdasarkan	 penelitian	 tersebut	
penggunaanan	 ekstrak	 Aloe	 vera	 300	 mg	
memiliki	hasil	 hipoglikemik	 lebih	 rendah	 sdan	
menunjukkan	kadar	insuline	plasma	yang	lebih	
inggi	dibandingkan	glibenclamide	600	mg.21	

Potensi	 aloe	 vera	 sebagai	 modalitas	
terapi	 diabetes	 mellitus	 tidak	 hanya	 melalui	
efek	hipoglikemik	dan	antilipidemik	tetapi	juga	
melalui	 kandungan	 antioxidant	 yang	
dimilikinya.	Aloe	vera	memiliki	setidaknya	lima	
turunan	 phytosterol	 yaitu	 lophenol,	 24-
methyl-lophenol,	 24-ethyl-lophenol,	
cycloartanol,	 and	 24-methylene-cycloartanol	
yang	 dapat	 meningkatkan	 kadar	 antioksidan	
tubuh.	 Penggunaan	 antioksidan	 dalam	
algoritma	 tatalaksana	 diabetes	 mellitus	
berfungsi	 untuk	 menurunkan	 resiko	
komplikasi	 pada	 pasien	 diabetes	 mellitus.	
Beberapa	 penelitian	 menyebutkan	 bahwa	
keadaan	 hiperglikemi	 dapat	 memicu	 stress	
oksidatif	pada	sel	akibat	pembentukan	radikal	
bebas	 yang	 memegang	 peranan	 penting	
dalam	patofisiologi	komplikasi	diabetes.22,23	
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Peranan	 antioksidan	 pada	 pasien	 DM	
adalah	melalui	 peningkatan	 kadar	endothelial	
Nitric	 Oxide	 Synthase	 (eNOS),	 meningkatkan	
fungsi	 mitokondria	 serta	 menghambat	
aktivitas	 Nicotinamide	 Adenine	 Dinucleotide	
Phosphate	 Oxydase	 (NADPH-Oxydase)	
sehingga	fungsi	sel	endotel	kembali	normal.23	

Penelitian	 yang	 dilakukan	 Mohamed,	
(2011)	 menunjukkan	 bahwa	 pemberian	 Aloe	
vera	 gel	 extract	 0,5ml/day/5	 weeks	 akan	
meningkatkan	 kadar	 nitric	 oxide	 dan	 total	
antioxidant	 serta	 menurunkan	 kadar	 MDA	
serum.	 Penelitian	 ini	 juga	 mengevaluasi	 efek	
antilipidemik	 yaitu	 dengan	 pemberian	 aloe	
vera	 gel	 extract	 0,5ml/day	 for	 5	 weeks	 juga	
terbukti	 dapat	 menurunkan	 nilai	 total	
kolestrol	 dan	 triacylglycerols.	 Hal	 ini	 sangat	
berguna	dalam	terapi	diebetes	mellitus	type	2	
mengingat	 pasien	 dengan	 diabetes	 mellitus	
tipe	 memiliki	 gambaran	 profil	 lipid	 yang	
buruk.15,24	

Ringkasan	
Diabetes	 Mellitus	 merupakan	 kondisi	

gangguan	 metabolik	 kronik	 yang	 diakibatkan	
tidak	ada	atau	tidak	cukupnya	produksi	insulin	
atau	 sebagai	 akibat	 tidak	 efektifnya	 kerja	
insulin	 dalam	 metabolisme	 glukosa.	 Diabetes	
Mellitus	 menempati	 10	 penyakit	 penyebab	
kematian	 tertinggi	 di	 dunia.	 Populsai	
penderita	 DM	 di	 dunia	 terus	 mengalami	
peningkatan	 dimana	 pada	 tahun	 2045	
diprediksi	 penderita	 DM	 akan	mencapai	 	 693	
juta	 orang.	 Kondisi	 ini	 mendorong	 semakin	
berkembangnya	 penelitian	 terkait	 penemuan	
modalitas	 terapi	 diabetes	 dengan	 efek	
samping	 yang	 minimal.	 Penggunaan	 bahan	
herbal	 sebagai	 modalitas	 terapi	 antidiabetes	
memiliki	 keuntungan	 berupa	 minimnya	 efek	
samping,	 harga	 yang	 murah	 dan	
ketersediannya	 yang	 banyak.	 Aloe	 vera	
merupakan	 salah	 satu	 bahan	 herbal	 yang	
sudah	 banyak	 diteliti	 terkait	 potensinya	
sebagai	 antidiabetes.	 Potensi	 pengembangan	
ekstrak	 aloe	 vera	 sebagai	 terapi	 antidiabetes	
berdasarkan	efek	hipoglikemik,	meningkatkan	
sensitivitas	 insulin,	 antioxidant	 dan	
antilipidemik.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	
Samaneh,	 et	 al	 (2015)	 menggunakan	 extract	
aloe	 vera	 memiliki	 efek	 hipoglikemik	 dan	
antilipidemik	 yang	 baik.	 Penelitian	
sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	Rajasekaran,	

et	 al	 (2006)	 telah	 membandingkan	 aloe	
extract	 dengan	 glibenclamide	 dengan	 hasil	
pemberian	aloe	vera	extract	300	mg	lebih	baik	
dalam	 menurunkan	 kadar	 glukosa	 darah	 dan	
meningkatkan	 kadar	 insulin	 plasma	
dibandingkan	 glibenclamide	 600	 mg.	
Sedangkan	 efek	 antioksidan	 dibuktikan	
melalui	penelitian	Mohammed	(2011)	dengan	
pemberian	aloe	vera	extract	0,5ml/day	selama	
5	 minggu	 berhasi	 meningkatkan	 nilai	 total	
antioksidan	tubuh.	

	
Simpulan	

Penggunaan	 Aloe	 vera	 sebagai	
modalitas	 terapi	antidiabetes	 terbukti	melalui	
berbagai	 macam	 mekanisme	 yaitu	
menurunkan	 kadar	 glukosa	 darah,	
meningkatkan	 sensitivitas	 insulin	 dan	 juga	
meningkatkan	nilai	total	antioxidant	tubuh.		
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